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ABSTRAK

Dalam pemilihan tipe lengkung mercu diperlukan informasi melalui analisa hidrologi dan topografi. Analisa
hidrolgi terdiri dari analisa curah hujan harian areal maksimum dari beberapa stasiun, analisa curah hujan
rancangan, pemeriksaan uji kesesuain distribusi, analisa banjir rancangan, dan analisa desain spillway yang
meliputi kapasitas pelimpah, lebar efektif pelimpah, parameter debit dan tampungan embung sehingga
didapatkan debit Outflow dan Elevasi Muka Air masing-masing tipe lengkung mercu yang ada. . Hasil analisa
menggunakan Tipe lengkung mercu Bulat karena lebih efisiensi dari Tipe Lengkung Mercu Ogge dengan debit
Inflow sebesar 10,94 m3/det, tinggi elevasi terendah + 167,03 m dan kapasitas Outflow terbesar 9,111 m3/det.

Kata kunci: Bangunan Pelimpah (spillway), Pemilihan Tipe Lengkung Mercu, Kapasitas Spillway

ABSTRACT

In the selection of the warp type, information is needed through hydrological and topographic analysis. The
hydrological analysis consisted of daily maximum rainfall analysis of several stations, design rainfall analysis,
inspection of distribution conformity test, design flood analysis, and spillway design analysis including spillway
capacity, effective effluent width, discharge parameters and embung embankment to obtain Outflow discharge
and Water Front Elevation of each type of curve of the existing lighthouse. . The result of this analysis is round
curve because it is more efficient than Curve Type Mercu Ogge with inflow discharge of 10.94 m3 / s, lowest
height + 167.03 m and largest Outflow capacity 9,111 m3/s.

Keywords: spillway, selection of curve type of light, capacity spillway

PENDAHULUAN

Embung merupakan bangunan yang berfungsi
menampung air hujan, dan aliran permukaan (run
off) atau sumber-sumber air diwilayah sekitarnya,
untuk persediaan di musim kemarau. Selama musim
kemarau air akan dimanfaatkan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Air yang ditampung
tersebut selanjutnya digunakan sebagai sumber
irigasi suplementer untuk budidaya komoditas
pertanian, penyediaan air bersih atau kolam
pemeliharaan ikan. Penelitian dalam perencanaan
embung ini dilakukan untuk mengetahui dimensi
spillway dan jenis lengkung mercu yang sesuai.
Lengkung mercu dipilih berdasarkan kapasitasnya,
setelah dilakukan pengkajian terhadap beberapa
alternative lengkung mercu yang ada.

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis
ingin menyelesaikan tugas akhir yang berjudul
“Pemilihan Tipe Lengkung Mercu Bangunan
Pelimpah (Spillway) Berdasarkan Kapasitas Pada
Embung Ngluyu Kabupaten Nganjuk”.

BAHAN DAN METODE

Data yang diperlukan

Dalam studi ini Data yang digunakan adalah
data sekunder meliputi data hidrologi, klimatologi
topografi, dan data geologi, dimana jenis data yang
digunakan pada dasarnya menggambarkan
karakteristik DAS Jurangdandan itu sendiri.

Rancangan Penyelesaian Studi
Secara garis besar tahapan penyelesaian studi
adalah sebagai berikut:

1. Analisa hidrologi
2. Analisa dan desain spillway masing- masing
pada tipe lengkung mercu yang ada.

42



JURNAL SONDIR, 2018, VOLUME 1
Progam Studi Teknik Sipil FTSP, ITN Malang

Prosedur Penelitian

; . l
I: Deta Hujan Iu'l Pt DAS

Amafisa Corzh Enjam Haian

i
flf Dimensi |'I .'I Diata

PEING Jungsl | ," Elimarolegi
] ) -

Arsal Makiimun
L
| Analiza Cembh Hijan Ramcara |
Purhatunzan Bass
| Parhitengan Benpr Rasangn |

| Puriremgam Fleod Eomting {spilway) |
+
| Perencanam Dimsm Leangiung Mezcu Spallway |

i

Menghimng Dobdt YVang mon g malah lnghesg Mercu

1. ( Langhmg Marcn Diges
2. (2 Langheng Marcn Bula

Ta

T
| Teshacer )./ Elavaci Tarandah | | Tacbasas Qs / Eberasi Tarsadsh

I r

[ Piib Nilai ) Torbasar dan Flevasi Toreadab |. ]

| Tipe merce dengan Lenglung rerbaik |

'se;ew]

Gambar 1. Diagram Alir
HASIL DAN PEMBAHASAN

Kharastetik DAS Jurangdandang

Luas DAS 2.43 km?, panjang sungai 2,1 km dan
terdiri dari beberapa stasiun Tempuran, Matokan
Bangle, dan Gondang.

Analisa Frekwensi

Berdasarkan ketersediaan data curah hujan
lokasi studi maka curah hujan dalam perhitungan
analisis frekuensi pada penelitian ini adalah curah
hujan maksimum selama 15 tahun. Data curah hujan
maksimum lokasi lokasi studi disajikan pada tabel .
berikut ini dengan menggunakan metode rerata
aljabar:

Tabel 1. Curah Hujan Harian Per Tahun dan
Curah Hujan Rerata Daerah Metode
Aljabar
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a. Parameter Statistik

Parameter yang digunakan dalam perhitungan
analisis frekuensi meliputi parameter nilai rata-rata ,
standar deviasi (s), koefisien variasi , koefisien
kemiringan, dan koefisien kurtosis (Triatmodjo,
2008).

Leg Pearsen 1T Guutel
) ) Ui Smimov B [T Smimo
Lija Chi Knzdrar Kolmogoscd Ui Chil Enachrat Eslmegeref
2,00 01507 200 01507
Tadak Memennb Memenuhs Thdak Memamibn | Pp—

Dari hasil perhitungan tabel diatas bahwa jenis
distribusi yang memenuhi kriteria adalah distribusi
log perarson Il maka untuk analisis selanjutnya
dihiting menggunakan metode log pearson lll.

Hasil perhitungan distribusi frekuensi metode Log
Persson Il dilampirkan pada tabel 2 berikut.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan Log Persson 3

Na. Tahun (mRmJ- E::I:i) LogXi | (Log Xi-LogX) | (LogXi-LogXy
1 2001|3930 3950 [ L60 0,035 0,006
1 2007 [ 7915 ] 4500 [ 165 0.017 0,002
3 2003 [ 5100 0.011 0.001
4 2004 | 6425 0.007 -0.001
b] 2005 | B6.9D 0,006 0,000
6 2006 | B13D 0,006 0,000
1 2007_| 6100 0.002 0,000
8 2008 | 7813 0,000 0,000
9 2009 | 6025 0,000 0,000
10 2010 | 4725 0,001 1,000
L1 2011 | 5050 0,012 0001
12 2011 | 45,00 0.014 0,002
13 | 2013 | 54350 0.017 0.002
13 | 2014 | 4950 : 0.025 0.004
L3 2015 [BSSD| 8850 [ 195 0,027 0.004

Jumizh 037,18 | 26,73 0,179 0,002

Rerata 6148 | 178

b. Analisis Hujan Rencana

Berdasarkan hasil uji kecocokan meliputi uji chi-
square dan uji Smirnov-Kolmogorov, berikut
ditampilkan analisis hujan rencana menggunakan
jenis distribusi log Pearson lll.

Tabel 3. Analisis Curah Hujan Rencana

No.  |Hala Ulang| Probabilitas Faktor FrelowensifLog R rane| CurahHujan |

(tabun) (%) (G) Rancangan (mm]

] d 0 0018 1,780 6024
1 i 2 0,833 1873 7467
E 10 10 1,293 1913 CEND
4 25 i 1,790 1877 EELE
3 i ! L4 1013 103.00
f 1 l 240 1043 110.93

3. Analisis Distribusi Hujan jam-Jaman
Perhitungan distribusi curah hujan jam-jaman
pada penelitian ini menggunakan metode Dr.
Mononobe yang merupakan sebuah variasi dari
persamaan-persamaan curah hujan jangka pendek,
persamaanya sebagai berikut (Soemarto,1999) :

— Rus [24r"3
-7 e
R.=t R:_U_']-)R(e—i}

Lama hujan di Indonesia diperkirakan dalam periode
5 jam. Dalam penelitian ini ditetapkan lama hujan
yang terjadi adalah 6 jam. Hasil perhitungan
persentase sebaran hujan dengan menggunakan
metode Mononobe pada durasi hujan selama 5 jam
dilampirkan pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Distribusi hujan Jam-Jaman dan Rasio
Sebaran Hujan pada Jam ke —t

JAM | BATIO | Ro 2 tho | Ru 5 tho | Ro 10 tho | Ro 25 tho | Ro 30 the | Ra 100 th
(") | (mm) | (mm) (Inm) (Inm) (mun) {mm)
1| 800 | 1747 | 1166 1430 N k) IR
1| 1600 | 675 | 597 6.7 150 .M 388
o000 | 422 | 37 419 475 515 353
4| 830 | 346 | 6 M 380 in 435
i | 780 | 30 | 201 i 370 402 433

Analisis Debit Banjir Rancangan

Pada penelitian ini penentuan debit rancangan
(design flood) dilakukan dengan menggunakan
Hidrograf Satuan Sintetik Nakayasu. Debit banijir
rancangan yang dihitung merupakan debit
rancangan kala ulang 2,5,10,20,50, dan 100 tahun.
Bentuk HSS Nakayasu diberikan oleh persamaan
berikut ini :

0 -] " ARe
F 3.6\ 03T, +Tys
» =T, +087,

T. =0.4+0058L untuk L > 15 km

T, =021 untuk L < 15 km

To; =al,

Perhitungan  Hidrograf ~ Satuan  Sintetik
Nakayasu membutuhkan faktor fisik DAS meliputi :
e Luas DAS = 2,43 km?

e Panjang sungai utama (L) = 2,1 km
e Hujan Satuan (Ro) =1 mm
e Parametera=2

HIDROGERAF SATUAN SINTETIK
NAKAYASU
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Gambar 2. HSS Nakayasu DAS Jurangdandan

Karena dari perhitungan sebelumnya curah hujan
terpusat adalah 5 jam didapatkan distribusi curah hujan
efektif jam — jaman yang dapat dilihat pada Tabel 4,
maka hidrograf banjir untuk berbagai kala ulang dapat
dihitung berdasarkan hidrograf satuan diatas dengan
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menggunakan persamaan rumus 2.30 dan prinsip
superposisi. Hasil perhitungan debit banjir rancangan
Hidrograf Satuan Sintetis Metode Nakayasu
selanjutnya dapat dilihat pada lampiran I. Rekapitulasi
debit banjir rancangan HSS Nakayasu dengan kala
ulang 2, 5, 10, 25, 50 dan 100 tahun dapat dilihat pada
Tabel 4.16 dan nilai debit dapat digambarkan kedalam
grafik yang terdapat pada Gambar 2 sedangkan debit
banjir yang digunakan dalam perencanaan selanjutnya
adalah debit banjir maksimum dengan kala ulang 100
tahun.

Tabel 5. Ordinat Hidrograf Banjir Rancangan
Metode Nakayasu Maximum

]- . Debit Dengan Kala Ulang .
T = Q1 = =z Q10
-~ 4 - =
‘ UH ‘ Q| QF o | Q3| Q0 ‘ 0
No {Lll&:"
Gia | av | (m¥ | (m¥ | (m¥ | (o' | o¥ | (m¥
m) mm dt) dt) dt) dt) dt) dt)
)]
1 0 0,00 022 022 [ 022 | 022 | 022 0,22
2 1 032 | 619 | 754 [ 840 [ o044 | 102 | 100
3 2 007 | 370 ] 375417 | 469 | 5.06 | 543
4 3 002 | 251|240 [ 267 [ 200 | 322 ] 345
] 4 0,01 1.99 1.86 [ 205 | 230 | 247 2.64
G 5 Q.00 1.78 1.63 1,80 [ 2,01 217 2,32
7 6 000 | 0635 | 061 [oes [ 072|076 | 080
3 7 000 | 038 | 037 [039 [ 041 | 043 | 044
a 8 000 0z 029 | 02 030 | 0,31 032
10 9 0,00 025 025 | 0.2 026 | 0,26 0.26
11 10 0,00 23 023 [ 023 | 0.24 | 0.24 0.24
12 11 | oo00 [ 023|023 023023 [023 | 023
13 12 000 022 022 | 022 | 022 | 022 023
14 13 000 022 022 | 022 | 022 | 022 0,22
15 14 0,00 022 022 [ 022 | 022 | 022 0,22
16 15 |oo0o o022 o022 022022 022 ] 022
17 16 |oo0o o022 o022 022022 {022 ] 022
18 17 .00 022 022 | 0,22 | 022 | 022 022
19 18 0,00 022 022 [ 022 | 022 | 022 0,22
20 12 [ o000 [o022] 022|022 022 {022 | 022
21 20 [ oo0 o022 022 022022 022 ] 022
22 21 [ oo0 o022 022 022022 022 022
23 22 .00 022 022 | 022 | 022 | 022 022
24 23 Q.00 022 022 [ 0,22 | 022 | 022 0,22
25 24 [ oo00 o022 ] 022022022 022 022
Q Maksimuem - . 10.2 10,9
o) 6.19 54 | 840 | 944 0 1
Grafik Hidrograf Satuan Nakavasu
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Gambar 5. Debit Puncak DAS Jurangdandan

Grafik Hubungan Luas Genangan dan Volume
Tampungan

Grafik hubungan luas genangan atau disebut
juga lengkung kapasitas digunakan untuk mencari
elevasi dan luas genangan dari sebuah volume
tampungan waduk. Pada penelitian ini lengkung
kapasitas waduk merupakan data sekunder dan
ditampilkan pada Gambar 4.5 berdasarkan data
hubungan luas, kedalaman dan luas genangan yang
ditampilkan pada tabel 6 berikut.

Tabel 6. Data Hubungan Luas dan Volume

. Kom.
o Luas Volume -
Elevasi . Volume
Genangan | Genangan G
enangan
(m) (m°) (m’) (m’)
163.00 1.617.638 - -
163.50 2.409 237 1.007 1.007
164.00 3.207.617 1.404 2411
164.50 3.634.751 1.711 4122
165.00 | 4992 453 2.157 6278
165.50 6.587.9580 2.895 9.173
166.00 7.887.742 3.619 12,792
166.50 9607 415 4374 17166
167.00 | 11.564.415 5,293 22 459
167.50 | 13.416.088 6.245 28704
168.00 | 15116420 7.133 35,837
168.50 | 16.9689.679 3.027 43 864
169.00 | 18.132.344 2,781 52.644
Luas Genangan {m?)
2000000 15.000,00 10.000,00 5.000,00 0,00
169,00 } t
168,50 \
168,00 \\
167,50 == luzs Gerzamn (o)
167,00 o oumeCemmgn (|
166,50
166,00
165,50
165,00
164,50
164,00
163,50
163,00

10000 20000 30000 40000 50000  G0.000
Volume Genangan{m?*)

Gambar 6. Lengkung Kapasitas
Analisa dan Desain Spillway

a. Perhitungan koefisien debit

Pelimpah direncanakan mampu mengalirkan
debit banjir rencana dengan kala ulang 100 tahun
(Q100) yaitu sebesar 10,94 m®/det, sehingga debit
koefisein (C) dari pelimpah dapat dihitung. Harga C
mula-mula diasumsikan 2.0 dimana C (koefisein
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limpahan berkisar antara 2,0 — 2,2). Sehingga Debit yang melalui pelimpah (Tipe Lengkung
berdasarkan persamaan 2.55. Mercu Bulat) :
. \y E % 2
wae (2 )7 _ (840 li7m Q=3 xCx Leff x \/2/3 x g x h3/2
C,xL) 2.2x2,0
Pada saat h = Hd dan C = Cd, maka : Tabel 8. Hubungan Elevasi Muka Air dan
o=l 160x 1+ 2a(h/ H ) KapasitasI Spillway Tipe Lengkung
, 1= ath ) Ind) Mercu Bulat
0.6 - 0.0416% (nd / )"} Elev [ nm) | ¢ |Lettam| 2
T Doatex(id 1) A e
’ 1] (2] 3] [4] [5]
0.6 — {0,0416 x (1‘174_,1 3.0]0’99} 163,50 0,00 0,000 2.00 0,00
—as — 00691 165,70 0,20 1910 1,95 0,03
1+ {0.0416x (1174/3,0)"" | 16590 | 040 | 1700 | 190 | 02
Harga C pada saat h = hd adalah 166.10 0,60 1,770 1.86 0.77
166.30 0.80 1,730 1.81 1,75
oo 150><(1+2.0.5691(1.174{1,174' 166,50 | 100 | 1640 1,76 3.13
T 1+ 0.5691(1,174/1,174) 16670 | 120 | 1573 | 171 307
B _ ) ' 166,90 140 1,510 1,66 7,52
= 2,180 = 2,200 (dibulatkan) _ 167.10 | 160 | 1380 | 162 9.96
Karena “C” asumsi sudah sama dengan C hitung — p—
maka perhitungan dapat dilanjutkan. 167,30 1,80 1,150 L7 11,86
167,50 2,00 1,000 1,52 1323
b. Perhitungan debit yang melewati pelimpah 15::0 E:D 0.910 147 1}:‘:5
Debit yang melalui pelimpah (Tipe Lengkung 167,90 | 240 0,810 142 17,38
Mercu Ogee) : 168,10 2,60 0,740 138 1951
Q =Cx Leff x h¥2=1,690 x 1,95 x 0,20 %2 168,30 2.80 0,680 133 2161
= 0,30 m¥/det 168.50 3,00 0,620 1,28 2336
168,70 3,20 0,590 1,23 23,96
Tabel 7. Hubungan Elevasi Muka Air dan 168.90 340 0.550 1.18 27.00
Mercu Ogee : . . . :
TElev MA Q Penelusuran Banjir (_Fl_ood Routing)
(m) H (m) C Leff (m) (m?/det) Pada penelitian ini untuk mendapatkan muka
1 3 3 1 z air banjir pada tubuh embung perlu dilakukan
[_]_ 2] B] ﬂ” (] penelusuran banjir untuk Jom menentukan debit
16}30 0.00 1,600 .J}C' D,?D outflow untuk mendesain spillway dan tampungan
163,70 020 1.6%0 1,95 030 banjir dalam waduk. Perhitungan penelusuran
16590 040 1,770 1,9 0,85 waduk pada penelitian ini menggunakan hidrograf
166,10 0.60 1,843 186 139 inflow dengan kala ulang 100 tahun dan pelimpah
166,30 0.80 1.808 181 241 (spillway) yang dianalisa adalah pelimpah tipe
166,50 1.00 1,867 176 346 lengkung.
166.70 120 2021 171 435 Ar_lalis_a_ penelusuran banjir yang dilgkukar_l pada
166.90 140 2071 1.66 571 per_lelltlan ini menggunakan_ beberapa S|mula5| lebar
167.10 1.60 2116 162 502 pelimpah sebagai -aI'Fernatlf yang b_grtuluan untuk
== T = = memperoleh  penilaian dan kajian terhadap
16730 1.80 2159 157 8.1 beerbaqai alt if 1 but dapat di K
16750 300 3107 5 005 eerbagai alternatif tersebut yang dapat digunakan
== == T == — sebagai dasar perencanaan. Pemilihan beberapa
]E'_= 0 :-'*G' :=:’i ]-41' ]E’- - alternatif ini berdasarkan kesesuaian lebar pelimpah
167,90 240 2261 142 12.00 terhadap kondisi lokasi perencanaan.
168,10 2,60 2,298 138 13,26
168,30 2,80 232 133 1448
168,30 3,00 2,333 128 13,66
168,70 3,20 2381 123 16,79
168.90 340 2403 118 17.85
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Tabel 9. Penelusuran banjir diatas pelimpah
untuk debit rencana Q100 (Tipe
Lengkung Mercu Ogee)

t | Inflew L2 = _ Elev
fjam) | (mdt) ?:n_’.fm [m}'fm Wl | H m) m]?dl] M.A (m)
)

1] I2 [3] [4] [5] [6] 17 [8]

1 | om 011 | 16565
1 | 1om4 | 5iB | 0888 | 6463 | 144 | 5913 | 16603
1 | s | w13 | 0a | sn0 | Lisl | soed | lands
3 | 340 | 441 | oas7 | a9 | Liw | 4433 | 1eo@
3 | 2¢3 | 303 | 0306 | 353 | 0807 | 3ear | 16642
5| 2316 | 248 | 0500 | 2981 | ogo1 | 2471 | 16630
5 | oms | 136 | 03M 1931 | 0570 | 1481 | 16613
T | 0443 | 062 | 0205 | 0918 | 0305 | 0589 | 18341
8 | 0316 | 038 | 0267 | 0647 | 022 | 0388 | 16573
g 0,262 029 0233 05213 0187 | 0217 165,69
W | 0239 | 0y | 0213 | 0463 | 0366 | 029 | loo®
1| 029 | 023 | 0208 | 0438 | 0157 | 023 | 1o
2| o5 | eX3 | 0200 | 0438 | 015 | 0226 | 16565
B[ oo | ez | o | osm [ oam | oz | 166
WO o1 | ex | 098 | 0431 | 0131 | 0213 | 1656
| o2 | 02z | 058 | 0420 | 0151 | 021 | 1656
16 | 010 | 02 | 098 | 0420 | 0151 | 0211 | 166
U | oz | ez | 0% | 04 | 0151 | 022 | 1M
B | oz | ez o | vsm [oas | oz | 1em
B | o2z | ez | 0198 | 0420 | 0131 | 0221 | 1656
0 | 022 | w2z | o9 | 0420 | o151 | 0222 | 16565
| ex2 | e2r | owe | 04w | 05t | 021 | 18545
W | 02 | 027 | 0098 | 0420 | 0151 | 0212 | 16548
7 | 01 | 022 | 0198 | 0420 | 0051 | 0211 | 18548
% | 012 | 027 | 0198 | 0420 | 0151 | 0221 | 1854

Tabel 10. Penelusuran banjir diatas pelimpah
untuk debit rencana Q100 (Tipe
Lengkung Mercu Bulat)

. Tnflow || (T,+1,)72 hiel Elev M.A
b | g %-’Eﬂ (m:rdl] ""_Lf_lj.']ﬂ" H (m) (m"th} {m)
W 4 |_ ll."] ¥ \
14 2] [z [ 5] 3] [71 5]
L ) 021 | 16590
1 [1s| 558 7.035 1491 | 4032 | 16639
1| s4am | 10910 1078 | @10l | 15708
3| 34m | 44 7.576 1358 | 4680 | 16680
TR 5320 1396 | 3120 | 15630
5|23 | 14 3.305 1309 | 2500 | 16641
6 | o | 138 1067 116l | 1557 | 15628
T o [ ns2 3008 no2e [ osme | 15603
3 | o3 | nae 3647 0351 | 0385 | 18598

9 o | 029
10 [oz9 | o2
1 [o2 | 13
12 {02 | oz
13 | | e
14 {om | o2
13 0122 022
16 |02z | o022
17 012 022
18 [om | o2z
1 (o | 22
il 122 022
n [om | w2

n 0 032?
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Dengan demikian hidrograf Inflow dan Outflow
Tipe Lengkung Mercu Ogee disajikan pada Gambar
7 dan 8.
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Gambar 7 Grafik Hidrograf Inflow dan Outflow
Tipe Lengkung Mercu Ogee
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Gambar 8 Grafik Hidrograf Inflow dan Outflow
Tipe Lengkung Mercu Bulat

KESIMPULAN DAN SARAN
Perbandingan analisa hidrolis antara Tipe

Lengkung Mercu Ogee Dan Tipe Lengkung Mercu

Bulat bangunan pelimpah (spillway) pada Embung

Ngluyu di Kabupaten Nganjuk diperoleh sebagai

berikut :

1. Dimensi yang direncanakan vyaitu : lebar
pelimpah 2 m dan tinggi pelimpah 2,5 m, dengan
debit banjir rencana Q100 sebesar 10,94 m3/det.

2. Kapasitas debit spillway pada Tipe Lengkung
Mercu Ogee sebesar : 17,85 m3/det dengan
elevasi muka air + 168,90 m, sedangkan
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kapasitas spillway pada Tipe Lengkung Mercu
Bulat sebesar : 30,04 m3/det dengan elevasi
muka air sebesar + 168,90 m.

3. Besarnya debit keluaran (Outflow) dari hasil
penelusuran banjir lewat waduk Tipe Lengkung
Mercu Ogee adalah 8,063 m¥/det dengan elevasi
muka air banjir + 167,28 m, dan untuk Tipe
Lengkung Mercu Bulat adalah 9,111 m3/det
dengan elevasi muka air banjir + 167,03 m.

4. Tipe mercu yang digunakan untuk perencanaan
bangunan pelimpah (spillway) Embung Ngluyu di
Kabupaten Nganjuk dipilih debit Outflow yang
paling besar dan elevasi yang terendah yaitu Tipe
Lengkung Mercu Bulat.

Beberapa saran yang dapat di berikan adalah
sebagai berikut:

1. Dalam pemilihan tipe lengkung mercu untuk
bangunan pelimpah pada embung, yang harus
dipertimbangkan adalah volume bangunan dari
ke dua tipe tersebut, dipilih tipe dengan volume
yg kecil.

2. Untuk perencanaan bangunan embung dapat
digunakan salah satu Tipe Lengkung Mercu
Ogee atau Tipe Lengkung Mercu Bulat, karena
hasilnya signifikan.
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